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ABSTRACT
The studies tlrc position of The Conuption Eradication Commission (KPK) in realizing the supremacy of law-

The ruain aint of this research study is to examine the position of KPK iz vanishing the bribery and the

coorrlination of KPK with other institutions; the prosectrtor's, the police, and variotts financial superttisotlt and

regttlatory botlies. Tltis research olso investigates some factors that impa.ct KPK in realizing the supremacy of
law. The dota v,ere collected through libra: research by using nornmtive method. They were analyed by

coruparing laws, articles, books, journals, etc. The study reveals that the cotuption eradication commissiort is

atx institutiotl tltat hos an independetil position in eradicating corruptiorl which is stated under the Law No.30

af 2002. As an in.dependent instittttion, KPK has to conduct pre-investigations, investigatiotts, and prosecutions

agaiilst the corntpt acts wllicll involve the law enforcers, state fficials, and corutected individuals or the

corruption done by tlxe state official v'ith significantly public concern or concerning the bribery with at least

one billion rupiah in value (approximately {-/S $ 100.000). KPK also coordinates with and supervises the other

institution authorized to eradicate cotuption. Some factors that pursue KPK in vanishing the corrupt acts are

(l) concerningwith its law; the Constittttional Court Justice (MK) reveals that the Law No.30 of 2002, Act-5j
contradicts with the Constittttions (UUD 1945), in another side MK claims that the Law No.30 of 2002, Act.53

is still have a lawforces is about 3 years, (2) There is no partiailar Corntption Court QIPIKOR), and (j) the

sentences (Pusnisjmen) given to the corntplors are not optimol yet. Based on thefindings, thewriter concludes

that the position of tlrc Corruption Eradication Commission (KPK) is one of the law enforce institutions itt

eradicating cornetion to realize the supremacy of law in confurmity with the Law No.jO of 2002, Acts.6, I i,
12, I3 14 and 21.

Keyword: Corruptiort, suprefiraql of law, eradicate corruption.

ABSTRAK
Studir:.,:t posisi dari : Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam mewujudkan supremasi hukurn. Tujuan

utama dari penelitian ini adalah untuk memeriksa posisi KPK dalam vanishing penyuapan dan koordinasi KPK
dengan institusi lain; Jaksa % u20 I 9s, polisi, dan berbagai badan pengawasan dan regulasi keuangan. Penelitian

ini juga menyelidiki beberapa faktor yang mempengaruhi KPK dalam mewujudkan supremasi hukum. Data

dikumpulkan melalui riset Perpustakaan dengan menggunakan metode normatif. Mereka yang dianalisis dengan

membandingkan hukum, artikel, buku, jumal, d11. Penelitian menunjukkan bahwa Komisi Pernberantasan

Korupsi adalah lembaga yang memiliki posisi independen dalara mernberantas korupsi yang dinyatakan di
bawah hukum No.30 2002. KPK sebagai lembaga independen, harus melakukan pra- penyelidikan,

penyelidikan dan penuntutan terhadap tindakan korup yang melibatkan para penegak hukutr, pejabat negara,

dan individu atau korupsi yang dilakukan oleh negara resmi dengan perhatian publik secara signifikan atau

tentang penyuapan dengan setidaknya satu miliar rupiah nilai (sekitar US $ 100.000). KPK juga berkoordinasi

dengan dan mengawasi lembaga lain yang diberi wewenang untuk memberantas korupsi. Beberapa faktor yang

mengejar KPK dalam vanishing tindakan korup adalah (1) rnengenai dengan undang-undang; Hakirn

pengadilan Konstitusi (MK) mengungkapkan bahrva hukum No.30 2002, Act.53 bertentangan dengan

Konstitp5i (UUD 1945), di lain sisi MK klaim bahwa hukum No.30 2002, Act53 masih memiliki hukum

pasukan adalah sekitar 3 tahun, (2) ada tidak tertentu korupsi lapangan (TIPIKOR), dan (3) kalirnat

(Pusnisjmen) diberikan kepada koruptor tidak optimal belum. Berdasarkan temuan, penulis menyimpulkan

bahwa posisi Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) adalah salah satu hukum menegakkan lembaga di
Pemberantasan Korupsi menyidari supremasi hukum sesuai dengan hukum No.30 2002, Acts.6, 11, 12 dan 13

14 dan21.
Kata kunci: Korupsi, supremasi hukum, memberantas korupsi.

PENDAHULUAN

[enegakan hukum yang teq'adi di Indonesia

I mengalami perkembangan yang cukup baik.
Tingginya angka kejahatan membuat pihak
pemerintah bekerja keras untuk dapat menangani

atau setidaknya mencegah terjadinya kejahatan.
Kejahatan yang "hampir" menjadi budaya di
Indonesia adalah korupsi, yang dalam bentuknya

memiliki banyak maeam dan jenis. Maraknya
perbuatan korupsi di Indonesia dewasa ini, memicu
meningkatnya presentase penduduk miskin di
Indonesia dari tahun ke tahun. Berdasarkan
pemberitaan yang dikeluarkan oleh BPS (Biro
Pusat Statiptik) mengenai angka kemiskinan di
Indonesia pada bulan Maret 2010 berjumlah 31,02
juta orang (13,33 %) Persentase penduduk miskin
antam daerah perkotaan dan pedesaan tidak banyak

61 1 979-07 59



I

suroso' Bahaya Korupsi Ditinjau 

- 

TLMTAH vorume vI No.III, 2014

berubah dari buian Maret 2009 ke Maret 2010.
Pada bulan Maret 2009, sebagian (63,3g %)
penduduk miskin berada di daerah pedesaan begitu
juga pada bulan Maret 2010, penduduk miskin di
Indonesia sebesar 64,23 %.

Ironis nrentang, di neeeri yang .,katauya',

mayoritas beragama Islam dan dan menjuryung
tinggi nilai-nilai spiritual ini, pemah meraih
pelingkat peftama dari 16 negara terkorup di Asia
Pasifik. Pada periode tahun 2001-2009, jumlah
uang yang dikorupsikan mencapai Rp 73.0? triliun.
Sebagai rakyat kita hanya membayangkan jika
uang yang dikorupsikan tersebut digunakan untuk
investasi maka paling tidak hasilnya akan
memberikan peluang kerja bagi orang miskin dan
hasilnya produknya dapat rnendorong angka
perlumbuhan ekonomi dan sekaligus menstimulasi
sektor lainnya untuk bek:rja. Tidak dapat
dipungkiri bahwa pemerintah telah menunjukkan
usaha yang serius memberantas kurupsi mulai dari
ancaman penjara yang ringan,seumur hidup sampai
dengan hukuman mati disita harta
bendanya,dicabut hak politiknya belum mampu
mengubah keadaan,ini terbukti semakin banyaklya
para koruptor yang ditangkap oleh
KPK,sebagaimana dikatakan oleh wakil Ketua
K-PK Busroh Muqoddas,bahwa KpK sejak 2004
hingga 2012 telah menahan koruptor sebanyak 339
orang.Dari jumlah tersebut didominasi mulai dari
pejabat eselon I,II dan III,64 orang dari kalangan
DPR dan DPRD,58 orang dari kalangan swasta dan
3l orang dari kalangan Bupati dan Wali Kota.

Adalah suatu hal yang naif apabila kenyataan
ironis di atas yang melakukannya kebanyakan
orang muslim. Ada sebagian orang mengatakan
bahwa wajar saja kalau di Indonesia yang
melakukan torupsi adalah orang muslim, ku*ru
kebetulan mayoritas penduduk di negeri ini adalah
muslim, di Amerika yang penduduknya mayoritas
beragama Kristen tentunya kebanyakan
koruptornya juga dari kalangan kristen. Akan
tetapi umat Islam tidak sepantasnya menjadikan
jawaban tersebut sebagai dalih pembiaran, sebab
walau bagaimanapun faktanya korupsi lebih massif
dilaltUkan (lebih banyak terjadi dan melibatkan
semua lapisan masyarakat) dari pada pembunuhan.
Tidak mustahil salah satu penyebabnya karena
korupsi tidak dianggap dosa besar sebagaimana
halnya pembunuhan. Jika untuk membunuh, masih
banyak masyarakat yang merasa berdosa besar, lalu
kenapa untuk korupsi tidak merasa berdosa besar.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman korupsi
dalam tinjauan syariat Islam masih sangat minim
dan arlinya kajian-kajian ,,fiqih korupsi', di
kalangan umat Islam masih sering diaba;kan.
Berbicara tentang agama Islam berkaitan dengan
masalah korupsi sangatlah rumit, mengapa?
Bukankah agama itu sesungguhnya mengajarkan,
menganjurkan untuk jujur dan melarang berbuat
khianat alias korupsi. Tidak satupun agama apa

saja yang membenarkan tindakan korupsi. Bahkan
kalau kita analisa dalam kitab suci A[;quran var.rg
membicarakan mengapa para Rasul itu diturunkan
ke muka bumi ini, rnaka semuanya ditugaskan
untuk memperbaiki akhiak/moraVkarakter
manusia.

Berdasar-kan latar belakang yang telah
dijelaskan di atas. maka masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah:Bagaimanakah
bahaya korupsi jika ditinjau dari segi aqidah,
akhlak, dan syariah lslam? danbaeaimana solusi
pencegahan bahaya korupsi jika ditinjau dari segi
aqidah, akhiak. dan syariah Islam. Adapun tujuan
penulis mengadakan peneiitian ini, adalah untuk
mengetahui apa saja bahaya korupsi jika ditinjau
dari segi aqidah, akhlak, dan syariah lslamdan
untuk mengetahui bagaimana solusi pencegahan
dahaya korupsi di tinjau dari aqidah, akhlaq, dan
syariah Islam.

Manfaat penulisan ini adalah untuk dapat
diperoleh dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut:Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan literatur dalam
mengadakan penelitian pada bidang yang
sama.Bagi dosen, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah meningkatkan kualitas
pengajaran dan mengembangkan profesionalisme
dosen.Bagi lembaga, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pengembangan pengetahuan
tentang bahaya korupsi.

TINJAUAN PUSTAKA

_ Asal kata korupsi dari kata comrmpere. Dari
bahasa latin inilah kemudian diterima oleh banyak
bahasa di Eropa, seperti; dalam bahasa Inggris
menjadi corrption atau corruot, sedang dalam
bahasa Belanda, menjadi comrptie. erti harfiah
9ud korupsi adalah kebusukan, keburukan,
kebejatan, ketidakjujuran, tidak bermoral,
penyimpangan dalam arti kesucian, dapat disuap.
Sementara itu Poerwadarminta mengartikan
korupsi adalah perbuatan yang buruk seperti
penggelapan uang, penerimaan uang sogok dan
sebagainya.
Istilah ini kemudian dikaitkan dengan perilaku
jahat, buruk, atau curang dalam hal keuangan
dimana individu berbuat curang ketika mengelola
uang milik bersama. Oleh kar.ena itulah maka
korupsi adalah pemanfaatan
dana publik yang seharusnya untuk kepentinggan
rlmum dipakai secara tidak sah untuk memenuhi
kebutuhan pribadi. Dan inilah istilah kortrpsi yang
lazim dipakai dalam istilah sehari-hari.
Iiorupsi sebagaimana disebutkan dalam Undang_
Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999
Pasa'l 2 ayat I tentang pemberantasan Tindakan
Pidana Korupsi, adalah setiap orang yang secara
melawan hukum melakukan perbuatan
meilperkava riiri sendiri atau orang Iain alau suatu

I[
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korporasi yang dapat merugikan keuangan negara

atau perekonomian negam.

Dalam terminologi Islam dikenal istilah vang
hampir sama dengan korupsi yaitu i?-isrvah (suap),

hanya saja risr.vah ini hanya menyangkut sebagian

dari istilah korupsi yaitu suap-menyuap antara

seorang dengan orang lain dengan imbalan uang

tedentu guna memperoleh pekerjaan atau jabatan.

Istilah korupsi ini jauh lebih dari sekedar suap-

menyuap sebab korupsi termasuk didalamnya
manipulasi, pungli, mark up,'dan pencairan dana

publik secara tersembunyi di balik dalil-dalil
konstitusi, dengan niat untuk memperoleh

keuntungan yang lebih besar secara tidak sah dari

apa yang seharusnya diperoleh menurut kadar dan

deraj at pekerj aan seseorang.

Jadi dapat disimpulkan bahwa korupsi adalah

perbuatan yang buruk atau curang dalam hal

keuangan seperti penggelapan uang, penerimaan

uang sogok dan sebagainya untuk memperkaya diri
pribadi (perorangan, keluarga dekat, kelompok

sendiri) yang secara langsung merugikan negara

atau perekonomian negara dan merupakan

musibah nasional yang melanda bangsa Indonesia,

sehingga pemberantasannya tidak bisa seperti

membalikkan telapak tangan.
Pembahasan tentang akidah ini dilakukan oleh

ilmu tersendiri yang disebut ilmu kalam yakni ilmu
yang membahas dan menjelaskan tentang kalam

Ilahi (mengenai akidah), atau juga disebut ilmu
tauhid karena membahas tentang keesaan Allah
(tauhid) terutama, atau disebut juga ushuluddin
karena membahas dan memperjelaskan rukun iman
yang menjadi asas seluruh ajaran Islam.

Akidah Islam sebagaimana tercantum dalam
Al-Qur'an dan as-Sunah Nabi Muhammad seperti

dirinci lebih lanjut oleh orang yang memenuhi
syarat agar dapat dijadikan pegangan oleh umat
Islam. Dalam sejarah Islam yang sudah berjalan
selama empat belas abad, pata ahli yamg

memenuhi syarat yakni para ulama atau orang-

orang berilmu, telah berusaha memahami,

mendalami, menafsirkan, dan membahas akidah
Islam itu dengan ilmu kalam.

Melirrrut Ibnu Khaldun, ilmu kalam adalah

ilmu yang membahas akidah untuk
mempertahankan iman dengan mempergunakan

akal pikiran (Sidi Gazalba, 7975:213). Hasil
pemahaman, pendalaman, penafsiran serta

perincian mereka tentang akidah itu, karena ia

adalah hasil pemikiran manusia, mempunyai
kecenderungan berbeda-beda yang menimbulkan
aliran-aliran atau mazhab-mazhab dengan nama

tertentu di kalangan umat Islam.
Akhlak berasal dari kata khuluq yang berarti

perangai, sikap, tingkah laku, watak, budi pekerti.

Perkataan itu mempunyai hubungan , sikap,

tingkah laku, waklq atau budi pekerti manusia

terhadap Khalik (pencipta alam semesta) dan

makhluk (yang diciptakan). Karena itu, dalam

garis-garis besatr.ya ajaran akhlak itu berkenaan

dengan sikap dan perbuatan manusia terhadap (a)

Khalik, yakni Tuhan Yang Maha Pencipta dan (b)

terhadap sesama mahluk (segala yang diciptakan
oleh Khalik itu;

Sikap terhadap sesama mahluk ini dapat

dibagi dua, yaitu (1) akhlak terhadap manusia (diri
sendiri, keluarga, tetangga, dan masyarakat), (2)

akhlak terhadap mahluk bukan manusia yang ada

disekitar lingkungan hidup kita. Yang disebut

terakhir ini dapat dibagi lagi menjadi akhlak

terhadap (a) tumbuh-tumbuhan dan akhlak

terhadap (b) hewan, bahkan (c) akhlak terhadap

bumi dan air serta udara yang ada di sekitar kita.
Secara etimologis, Syari'ah adalah jalan yang

harus ditempuh (oleh setiap umat Islam)- Dalam

arti teknis, Syari'ah adalah seperangkat norma Ilahi
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah.
itubungan manusia dengan manusia lain dalam

kehidupan sosial, hubungan manusia dengan benda

dan alam lingkungan hidupnya. Norma Ilahi yang

mengatur tata hubungan itu berupa (a) kaidah

ibadah dalam arti khusus atau yang disebut juga

kaidah ibadah murni, mengatur cara dan upacara

hubungan langsung antara manusia dengan Tuhan,

dan (b) kaidah mu'amalah yang mengatur

hubungan manusia dengan manusia lain dan benda

dalam masyarakat.
Ada beberapa konsep korupsi dalamagama

Islam antara lain:
l. Ghulul

Ghulul adalah penyalahgunaan jabatan, seperti

menerima hadiah, komisi atau apaun namanya
yang tidak halal dan tidak semestinya diterima.

2. Shariqah
Shariqah adalah orang yang mengambil sesuatu

secara sembunyi-sembunyi, dan juga

mengambilnya pada tempat yang semestinya-

3. Khianat
Khianat adalah tidak menepati amanah, ia
merupakan sifat tercela.

4. Risywah (suap)
Risywah adalah segala sesuatu yang diberikan
oleh seseorang kepada seorang hakim atau yang

bukan hakim agar ia memutuskan suatu perkara

untuk (kepentingan) nya atau agar ia
mengikuti kemauannya.

Meskipun terdapat beberapa pakar sqierti
Nathaniel Lef, dan Bayley (meningkatkan
Investagi, freksibilitas administrasi, percepatan

penyelesaian pekerjaan terkait birokrasi) yang

melihat ada dampak positif dari korupsi, namun

secara universal korupsi lebih banyak dipandang

sebagai perilaku yang berakibat pada kemsakan

tatanan sosial ekonomi dan budaya serta mutu
kehidupan masyarakat suatu bangsa. Nye dalam
Rvida (2003) menyataka bahrva akibat-akibat
korupsi adalah:
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1. Pemborosan sumber-sumber, modal yang lari,
gangguan terhadap penanaman modal,
terbuangnya keahlian, bantuan yang lenyap.

2. Ketidakstabilan, revolusi sosial, pengambilan
alih kekuasaan oleh militer, menimbulkan
ketimpangan sosial budaya.

3. Pengurangan kemampuan aparatur pemerintah,
pengurangan kapasitas administrasi, hilangnya
kewibawaan administrasi.

Akibat-akibat korupsi adalah sebagai berikut:
l. Tata ekonomi seperti larinya modai keluar

negeri, gangguan terhadap perusahaan,
gangguan penanaman modal.

2. Tata sosial budaya seperti rrevolusi,
ketimpangan sosial.

3- Tata politik seperli pengambil alihan
kekuasaan, hilangnya bantuan luar negeri,
hilangnya kewibawaan pernerintah,
ketidakstabilan politik.

4. Tata administrasi seper-ti tidak efisien.
Kurangnya kemampuan administrasi, hilangnya
keahlian, hilangnya sumber-sumber negara,
keterbatasan kebijakan pemerintah,
pengambilan tindakan-tindakan represif.
(Revida,2003).

Dengan demikian secara umum akibat korupsi
adalah merugikan negara dan merusak sendi-sendi
kebersamaan serta memperlambat tercapainya
tujuan nasional seperti yang tercantum dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar I 945.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama ini kebanyakan orang ketika
membicarakan bahaya akibat tindak pidana korupsi
hanya melihat dari segi kerugiannya saja, yaitu
(berupa hilangnya keuangan n egara),terhambatnya
pembangunan infra struktur,terhambatnya
pendidikan, terhambatnya kesejahteraan rakyat
dan lain-lain. Tetapi sangat jarang sekali melihat
dari bahaya dari hilangnya sebuah keyakinan
/kepercayaan (trust) terhadap Allah SWT sebagai
Tuhan yang Maha Esa.Ketika seseorang
mela$rkan tindakan maksiat atau suatu kejahatan,
terutama tejahatan yang sangat luar biasa (extra
ordenery'irimes),yaitu korupsi,salah satu bentuk
penghianatan terhadap amanah berupa keimanan
kepada Allah SWT dan perbuatan pengkhianatan
terhadap amanah Allah SWT merupakan suatu
perbuatan yang dicirikan oleh Allah SWT sebagai
orang yang munafiq,Firman Allah dalam surat AI-
Baqoroh ayat : 8-9 : "Dan diantara manusia ada
yang berkata,"Kami beriman kepada Allah SIIU
dan hari akhir," padahal sesungguhnya ntereka ittt
bukanlah orang yang beriman.Mereka menipu
Allahh dan orang-orang yang beriman, padahal
mereka hanya menipu diri mereka sendiri tanpa
mereka sadari.
Ayat tersebut diatas jikalau memper-hatikan
perbuatan yang yang dilakukan oleh para koruptor

yang sesungguhnya kebanyakan dari mereka
adalah orang orang yang
terhor-rnat,b erpangkat,berkedudukan,bergelar,serra
hidup berkecukupan ternyata masih saja melakukan
perbuatan korupsi,padahal ketika mereka akan
menduduki suatu jabatan mereka diambil
sumpahnya nama Allal'r SWT.temyata sumpah
rnereka adalah sumpah yang dustajanji yarg
diucapkan adalah janji yang penuh dengan
kebohongan,karekter para kaum munafiqin ini
disebutkan oleh SWT sebagaimana fiman-Nya
dalam surat At-Taubah ayatl5-78:
"Dan diantara mereka ada yang berjanji kepada
Allah,"Sesungghnya jika Allah memberikan
sebagian kaarLmia-Nya kepaada kami, niscaya
ksmi akan bersedekah dan kami tennaasule orang
l,ang salelt. niscaya." Setelah Allah mentber
merekq sebagian dari karunia-Nya,maka ntereka
kikir dengan kantnia itu,mereka berpaling serta
nxenentang (kebenaran.Maka Allah SWT
menimbulkan kemunafikan daalam kalbu mereka
sampai tnereka menetnLtiNya,disebabkan mereka
telah ntungkir kepada Allah terhadap apa yang
telah mereka j anj ikan kepada-Nya dan j uga karena
mereka selalu berdttsta.Tidakkah mereka
rnengetahui bahwasanya Allah mengetahui
sesuatu yang gaib"
Para ahli tafsir ,seperti Ibnu Katsir,Sayyid
Quthub,bersepakat perbuatan mereka yang telah
mengingkari janji dan mendustakan terhadap
amanah yang telah diberikan kepada mereka
tersebut dengan predikat munafiq. Dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim
Rasul saw bersabda,dengan memberikan ciri-ciri
atau tanda-tanda orang munaffiq :

"Ciri-ciri orang yang disebut munafiq ada
tiga,yaitu, apabila berkata ; dusta; bila
b erj anj i, mu n gki r ; d an b i I a dip ercaya, b erkh ianat.,,
"Seseorang itu dianggap munafiq bilamana tiga
mdcam sfat ada padanya meskipun dia
s h o lat, b erp u a s a danm en gaku o rang mulon in,yaitu :
Apabila berbicara dia berdusta, bila berjanji dia
mungkir; dan bila diberi kepercayaan maka
b erkhianat." (HR.Bukhori).
"Jika pada diri sesorang terdapat satu dari tiga ciri
tersebut maka ia termasuk golongan munafiq ; dan
barang siapa yang mempunyai tigi cirri tersebut
maka ia termasuk orang munafiq
sejatf'.(HR.Muslim)
Oleh sebab itulah Rasul Saw selalu mengingatkan
agsr paftr pejabat yang diberikan amanah tidak
masuk dalam perangkap perbuatan tindak pidana
korupsi yang mengarah pada tecapnya predikat
munafiq yang dapat membahayakan
keimanan,maka Rasul Saw rnemberikan solusinya
dengan memberikan kecukupan semua yang
kelerigkapan yang dibutuhkan kepada pemangku
amanah (pejabat) sebagaimana sabdanya :

"Barang siapa yong diserahi suatu jabatan
sedang dia tidek punva runtnh,maka berikan
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nunah untuknya, bila tidalt punya istri,maalca

kawinfuin dia, bila dia tidaali punya
pembantu,maka berikan dia pembantu; bila ia
tidak punya kendaraan, maka sedialrtn kendaraan

untuknya, B arang s iaapa m engamb il s es uatu s e I ai n

ittt maka dia adalah penglchianat

(ko rupto r). (H R. A h mad )
Ketika seomng muslim melakukan tindakan
maksiat berupa kejahatan yang sangat luar biasa

(korupsi),maka sesungguhnya secara tidak
langsung telah melakukan pengingkaran terhadap

rukun Iman hal ini didasarkan alasan sebagai

berikut:
l. Sesungguhnya bila seorang muslim melakukan

korupsi ia sudah membelakangi Tuhannya yang

senantiasa mengawasi Perilaku
hambanya,seperti fiman Allah SWT dalam

surat Al-Baqoroh ayat :255
"Allah, tidak add Tuhan selain Dia. Yang Maha
Hidup, Yang terus menerus mengurisi
(makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidur'"
"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepctdamu (Muhammad) tentang Aku, maka

sesungguhnya Aktt dekat. Aku kabulkan
perunohonan orang beerdoa apabila dia
berdoa kepada-Ku.Hendaklah mereka ittt
memenuhi perintah-Ku dan beriman kepada-

Ku,agar mereka memperoleh kebenaran.
(QS.Al-Baqoroh :186)
"Wahai orqng-orang yang beriman !ianganlah
harta bendamu dan anak-analqnu melalikan
kamu dari mengingat Allah . barang siapa
berbuat demikian,maka mereka itulah orang-
orang yang rugi (QS.Al-Munafiqun : 9)

Korupsi salah satu bentuk perbuatan dosa yang

tidak bisa diampuni karena dikatagorikan
perbuatan fasiq,firman-Nya dalam surat At-
Taubah: 80
"Kamu memohonkan ampun bagi meteka

ataupun tidak adclah sama saaja.Kendatipun
kamu memohonkan ampun bagi meereka

sebanyak tujuh puluh kali, namun Allah sekali'
keli tidak akan member ampunan kepaa

mereka.Yang demikian itu karena mereka kafir
kepada)4.llah dan Rassul-Nya. Dan Allah tidak
akan memberi petunjuk kepada orang yang

fasiH'
2. Orang muslim yang melakukarr korupsi pada

dasarnya ia tidak percaya dengan rukun iman
yang kedua,yaitu mengimani Malaikat-
malaikat Allah. Yang diantara para Malaikat-
Nya itu yang bernama Malaikat Roqib dan

Atid pada diri manusia yang akan menjadi
pencatat (CCTV) setiap gerak langkah
manusia,sebagaimana Allah SWT berfirman
dalam Al-Qur'an surat Al-Infithor ayat.10-12
"Dan sungguh-sunggtth benar-benar ada

penjaga (malaikat yang meniaga) terhadapmu,
yang mulia-rnulia lagi pula mencatat,mereka
mengetahui apa yang kamu kerjakan"

Di dalam alat-Nya yang lain dijelaskan :

"Dan Dialah yang Maha mengttasai hamba-

hambanya dan dikirimnya kepada kamu

penjaga-penjaga.sehingga apabila telah

datang kepada kamu maut, menyusullah

kepadanya sunthan-suruhan Kami. Dan
mereka tidak melalilian kewaj ibrtnnya (QS.Al-

An'am:61)
3. Sebagai orang yang beriman maka hendaklah

mengimani atas semua Kitab-kitab yang telah

Allah SWT turunkan,seperti yang Allah
firmankan:
"Dan mereka yang beriman kepada Al-Qur'an
yang diturunkan kepadamu (Muhammad ) dan
(Kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum

engkau , dan mereka yakin akan adanya

akherat". (QS.Al-Baqoroh: 4)
Al-Qur'an adalah Kitab Suci bagi umat Islam
yang terjaga kesuciannya sampai dengan akhir
zarnan, dia adalah sebagai pedoman dan

sekaligus petunjuk bagi orang-orang yang

beriman dan bagi manusia,firman-Nya:
"Bulan Romadhon adalah (bulan) yang di
dalamnya diturunkan Al-Qur'an , sebagai

petunjuk bagi manusia dan penielasan-
penjelasan mengenai petuniuk-petuniuk itu
dan pembeda (antara yang benar dan yang

bathil) ". (QS.Sttrat Al-Baqoroh : I 84)

Berdasarkan ayat tersebut sungguh sangat

wajar kalau setiap pejabat yang muslim yang

diangkat untuk mengemban amanah selalu

disumpah dengan Kitab suci diatas kepalanya,

hal ini mengandung makna bahwasanya
pejabat tersebut haruslah tunduk atas semua

ketentuan yang tercantum al-Qur'an baik
berupah perintah-Nya maupun larangn-Nya.

Ketika Koruptor telah berani mengkhinati
Kitab sucinyayang dengan sengaja dan taak
peduli dengan seniua aturan yang ada,maka

Allah SWT mengancam dengan tidak
memperdulikannya,bahkan ia nanti dihimpun
di kherat dalam keadaan mata yang buta

firman-Nya:
"Dan barang siapa berpaling darti
peringatan-Ku,maka sungguh,dia akan

menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami
akan mengumpulkannya pada hari kiamat
dalam keadaan buta,Dia berkata,"Ya
Tuhanlcu, mengapa Engkau kumpulkan aku

dalam keadaan buta, padahal dahulu aku

dapq{ melihat? DA (Allah)

berfirntan, " Demikianlah, dahulu telah datang
kepadamu ayat-ayat Kami, dan kamu

mengabaikannyya, jadi begitu pula hari ini
kamu diabaikon,dan demkianlah Katni
tnembalas orang-orang yang ntelampaui batas

dan -tidak percqya kepada ayot-ayat
Tuhannya.Sungguh, azab di akherat itu lebih
berat dqn lebih kekal".(QS.Thoha :124-121)
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4. Dusta terhadap Iman kepada Nabi dan
Rasul,sebagai muslim maka wajib hukumnl,a
menyakini Nabi dan Rasul yang telah Allah
SWT turunkan guna membimbing manusia ke
jalan Tuhannya dengan segala sifat-sifat yang
mulia yang dimiliki oleli Nabi dan Rasul yang
diutus oleh Allah SWT,seperli Siddiq (selalu
jujur), atnanah (selalu menyanrpaikan
amanah), Tabligh (Selalu menrra-iak rnanusia
ke jaian Tuhannya), Fathonah (cerdas).Ketika
seorang muslim telah meninggalkan ajaran
Nabi dan Rasul, dan cenderung melakukan
tindakan yang melanggar aturannya,sepelti
yang dilakukan koruptor,tidak
jujur,menyalagunakan kewenangan dan
kekuasaan,berkhianat kepada sumpah dan

menjautab, Alitt tidak dapat menolong kantu
sedikitpun dari siksa Allah, bukankah aku
ielah ntetryampaikan ajaranliu kepadantu.
Sungguh aku akan menjumpai seseorang di
atltara kamtr di hari kiamat sementara
diputtdal;n.ya nrcmbawa benda-benda yong
tidal; bersuara,lYahai Rasulullalz tolonglah
aku.Kentttdian aku menjawab; aku tidak dapat
menolong liantu seclil;itpun daari siksa allah,
bttkankalt ctkt telah menyampaikctn ajarunktr
kepadantu ". (HR.Bukhori dan Muslim)
L,Iendustakan adanya hari pembalasan,
keyakinan adanya hari kiamat membuktikan
adanya kehidupan yang berkelanjutan serelah
Allah SWT menghancurkan alam semesta
untuk membuka hidup yang baru tentunya
inilah suatu bukti tidak satupun Koruptor yang
dapat loios, adanya hukum yang
berlanjutan,manakaia manusia lepas dari
pengadilan dunia,maka tentu dia tidak akan
lepas pengadilan yang akan digelar oleh Allah
SWT di akherat kelak.Firman Allah :

"Pada hari ini Kmi tutup mulut mereka;
tangan mereka akan berkata kepada Kami dan
kaki merelra akan member kesaksian terhadap
apa yang dahulu mereka lcerjakan". (QS.Yasin
:65)
Dalam ayatyang lain Allah berfirman :*Tidakkah mereka mengira bahwa
sesungguhnya mereka alian dibangkitkan?
Pada hari yang besar,yaitu hari berdiri
manusia (menghadap) Tuhan semesta
alamjangan demikian,sesungguhnya catatan
orang-orang yang durhaka sungguh tetap
dalam sijjin,Tahukah kamu apakah sijjin itu
?,yaitu suottt kitab yang bertulisan.
Kecelakaan pada hari itu bagi orong-orqng
bedusta, yaitu orang-orang yang mendustakan
terhadap hqri pembalasan.Dan tidak
mendustakannya melainkan setiap orang yafig
melapai batas dan berbuat dosa". (QS.AI-
Muthaffifin:4-12)
Berdasarkan ayat tersebut diatas jelaslah orang
yang mendustakan hari pembalasan,akan
mendapatkan catatan yang buruk (srjin),
diantaranya itulah Koruptor, yang kelak akan
dimasukkan oleh Allah ke dalam
neraka,Firman Allah:
"Dan adapun orang-orang yang fasik (l{nfi.r),
maka tempat kediaman mereka adalah
neraka.Setiqp kali ntereka hendak keluar
darinya, mereka dikembalikan (lag, ke
dalarunya dan dikatakon kepada mereka,
"Rasakanlah azab neraka yang dahulu kamu
dus t a ka n ". (QS.As-Aadah: I 9)
Mendustakan adanya ketentuan (takdir)
Allah.Tindakan korupsi yang dilakukan oleh
koruptor, kalaulah ia

5.

jabatannya,tidak
menyembunyikan

transparan dan
Lebenaran,maka

sesungguhnya hal tersebut salah satu bentuk
penginkaran terhadap iman kepada Nabi dan
Rasul Allah,fi rrnan-nya:
"A,{ereks dilipuli kehinaaan dimanapun
mereka berada, kecuali jika mereka berpegang
teguh kepada tali agama Allah dan tali
perj anj ian dengan manus ia.Mereka ntendapat
mttrka dari Allah dan selalu diliputi
lresengsaraan.Yang demikian itu karena
mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi, tanpa hak (alas an yang
benar).Yang demikian itu karena mereka
durhaka dan melampaui batas". (QS.Ali-
Imron :112)
Didalam ayatyarrg lain Allah berfirman:
"l|'ahai orang-orang yang beriman! Taaatilah
Allah dan Rasul-Nya (Mtthammad Saw), dan
Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara
kamu.Kemudianjika kamu berbeda pendapat
tentang sesuatu,maka kembalikanlah Allah
(Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya)jika kanru
beriman lepada Allah dan hari kemudian
yang demikian itu, lebih utama bagimu dan
I eb ih b aik akibatnya" . (QS.An-Nisa: 59).
Perbuatan korupsi yang dilakukan oleh
s.eorang koruptor walaupun ia seorang muslim
yang, yakin dengan Nabi Muhammad
Saw,maka Rasul tidak dapat

pertolongannya,-memberikansyafa'at atau
sabdanya :

"Sungguh aku akan meliltat di aantara kamu
pada hari kiamat dengan membawa
dipundakryta untq yang berteriak-teriak, lalu
kamu berkata kepadaku,Wahai Rasulullah,
tolonglah aku,kemudian aku menjawab; Aku
tidak dapat menolong kamu sedikitpun dari
siksa Allah, bukankaah aku telah
menyampaikan aj aranlw kepada.Sunggtth aku
akan menjumpoi seorang di antaraku di hari
kiamat sementara dipundaknya membawa
seekor lada yang meingkik, lalu dia berkata,
wahai Rqsullillah ta|ong|ah aku.Kemutlion aku

muslim,menunjukkan perbuatannya
mencermin keyakinannya kepada

6.

seorang
tidak

adanya

h
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taqdir Allah SWT. Sesungghnya taqdir

manusia sudah ditentukan oleh Allah
SWT,termasuklah dalam urusan harta,

manusia boleh mencari harta sebanyak-

banyaknya,asalkan cara tetap didasarkan pada

hokum Allah dan sunnah Rasul-Nya dan tidak

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan

harta.Firman Allah SWT :

"Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki

kepada hamba-hamba-Nya niscaya mereka

akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi

Dia (Allah) memberinya menurut kehendak-

Nya demi kebaikkan hamba-Nya,Allah

mengetahui semua hamba-nya secara detail

dan mengawasinya. (QS.As-Syuuro:27).

Ayat diatas memberikan pembelajaran kepada

kita,betapa banyak koruptor yang hidupnya

serba mervah,bahkan contoh yang sangat

nyata,Kasus Dugaan Korupsi dan pencucian

Tubagus Chairi Wardana, dengan harta yang

disita oleh KPK begitu sangat luar biasa, 52

Mobil mewah,l buah motor gede, dan 7 buah

mobil molen. Semua ditaqdir Allah atas semua

perbuatannya harus mempertanggung
jawabkan perbuatannya di dunia menjadi

penghuni penjara.Firman Allah SWT dalam

Al-Qur'an:
"Barang siapa berbuat sesuai dengan

petunjuk (Allah), maka sesungguhnya itu untuk

keselamatqn dirinya sendiri; dan barang siapa

tersesat maka sesungghnya kerugian itu bagi

tlirinyaa sendiri.Dan seorang yang berdosa

tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi

Kami tidak akan menyil<sa sebelum Kami

mengutus rasul.Dan iika kami hendak

membinasakan suatu negeri, maka Kami
perintahkan kepada oang yang hidup mewah
-di 

negeri itu (agar menaati Al;lah), tetapi bila

merelrn melakukan kedurhakaan di dalam

negeri itu,maka berlalailah terhadapnya

perkataan (hulatman Kami), kemudian kami

. binasakan sama sekali negeri itu' *(QS'AI-

Isro:1 5- 1 6)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

bahayao"korupsi ditinjau dari aspek Syariat,setiap

perbuatan mengambil hatta orang lain tanpa

huk,buik itu Ghulul, HadiyalLRisywa, Khana,Suht,

serta Sariqoh semuanya termasuk korupsi,maka

bagi setiap pelakunya akan mendapatkan

sanksi(hukuman),Yaitu :

1. Hukuman di dunia secara syariat (berdasar

pada nash al-Qur'an dan As-

Sunnah),penjatuhan hukuman atas perbuatan

korupsi dilakukan dalam dua bentuk,yaitu:

p ertam&, dengan qishos,(balasan setimpal atas

perbuatan yang dilakukan),Diyat (penggantian

dengan harta) sesuai dengan berapa besar harta

yang dikorupsi,sebesar itu pula harta itu harus

dirampas untuk dikembalikan kepada

negara,Had,(yaitu hukuman dalam bentuk

fisik,apakah dicambuk atau dipotong tangan),

yang kedua,yaitu kejahatan korupsi segala hal

ihwal terhadap penjatuhan sanksi (hukuman)

diserahkan kepada keputusan hakim,hakim

dengan kebijakan berdasarkan fakta yang ada

sefta pengakuan saksi,guna mewujudkan

keadilan dan kemaslahatan umat'maka dapat

mejatuhkan takzir kepada koruptor-

2. Hukuman di akherat, didalam syariat islam

yang bersumber pada Al-Qur'an dan As-

sunnah. Tidak ada manusia yang dapat lepas

pertanggung jawabannya kepada Allah SWT

atas semua Perbuatan Yang telah ia

lakukan,firman Allah SWT :

"Dan diletokkanlah kitab catatan amal , lalu

engliau akan melihat orang-oratxg yang

berdosa tnerasa ketakutan terhadap apa yang

tertulis di dalamryta dan mereka

berkata,"Betapa celaka kami, kitab apakah

ini, tidak ada yang tertinggal, yang kecil dan

))ang besar melai.nkan tercatat

semuanya,"dan mereka dapati (semua) apa

yang telah mereka keriakan (tertulis),Dan

Tuhanmu tidak menzalimi seorang

i uapun. (QS. Al-Kahfi : 49)
Hadits Rasulullah Saw :

"Pengkhinatan (korupsi) yang paling besar

menurut pandangan Allah ialah berupa

sejengkal tabah., Kamu melihat dua orang

yang tanah dan rumahnya perbatasan'

Kemudian salah seorang dari keduanya

mengambil sejengkal saja dari milik
tetangganya.Maka jika benar mengambilnya,

akan dikalungkan kepadanya beban seberat

tujuh lapis bumi Pada hari kiamat'"
(HR.Ahmad)
"Barang siapa yang kami angkat menjadi

pejabat dengan tugas tertentu, dan telah kami

beri upah sebcigaimana mestinya, maka apa

yang dia ambil diluar dari apa yang telah

diberikan,maka itu namanya pengkhianatan

(ko ru p s i) }' (HR. Abu D aud)

Adapun upaya yang harus dilakukan untuk

mencegah terjadinya korupsi ditinjau dari aqidah

Islarqyaitu:
1. Memantapkan keimanan AqidahTauhid kepada

Allah SWT,yaitu hanya menyakini bahwa

hanya Allah tempat kita menyembah dan

memohon pertolongarlseita tiada sekutu

baginya,firman-Nya :

"sembahlah Allah dan janganlah kamu

mempersekatukannYa dengan

s esuetupun."(QS.An-Nisa :3 6)
*Hai manusia,ingatlah alan nikmat Allah

kepadamu.Adakah pencipta selain Allah yang

dapat memberikan rezeki kepada kamu dari

langit dan bumi? Tidak ada Tuhan yang

berhak disembah selain Dia; mengapakah

kamu berpaling dari ketauhidan. "(QS'AI-

Fathir:3)
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2.

Oleh sebab itu kesaksian "Tiacia Tuhan selain

Allah", ifu artinya membenarkan perintair-

perintah-NYa dan Patuh taat untuk

ielaksanakan perintah-perintah-Nya, dan

menjauhi semua larangan-Nya, seperti

melakukan koruPsi.

2. Memperbahrui Iman,yaitu dengan sering

bar,yak membaca kalinrat "Laa ilaa l.ra

lllallah",Sabda Rasululiah Saw :"Perbaharu'i lah

imanmu! Sahabat beftanya,bagaimanakah

caranya kami memperbaharui iman kami? Nabi

menjawab,perbanyaklah mengucapkan dzikir

"Laa llaa ha lllallali'-
3. Banyak berdzikir kepada Allah,artinya harus

senantiasa berusaha senlaksimal mungkin

mengingat Allah,baik dalam keadaan sendiri

*uuprn ramai,baik bekerja di ten-rpat basah

(yang penuh dengan gemerlap uanglharla) atau

ai rc*put yang kering (sedikit harta),hal ini

sangat diperlukan karena manusia cendrung

mudah tergoda dengan bujuk rayu syetan

melalui harta,tahta,pangkat dan hal-hal yang

mengenakka. Firman Allah,SWT :

"Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab

Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat'

poli aku aknn rueniodikan mereka
^memandang 

bailc (p erbuatan maks ia) /korup s i'

di muka buwi dqn pasti aku akan menyesatkan

mer eka s emua -" (QS'Al-Hijr :39)

Dalam ayat yang lain Allah berFrrman :

"Bukankah sudah Aku perintahkan kepadamu

wahai anak cucu Adam agar kamu tidak

menyembah setan? Sungguh setan itu-adalah

*oroh kamu yang paling nyata'" (QS'Yasin

:60).
4. Banyak bersyukur atas semua nikmat yang

senantiasa Allah anuhgrakan,Firmaunya :

"Dan ingatlah ketika Tuhanmu

memaklumkan,"sesungguhnya iika kamu

bersyukur,niscaya Aku akan menambah

nilonat-KU kepadamtt, tetapi iikl kamu

mengingkarinya-Nya,ruaka pasti azab-Ku

s qngat Derat. (QS'Ibrahim:4)
iYrDan I apakah dugaan orang-orang yang

mengaJa-adakan kebohongan terhadap Allah

padthari kiamat? Sesungguhnya Allah benar-

benar mernpunyai karunia yang dilimpahkan

kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka

tidik bersYukur'" (QS.Yunus:60)'

5. Segera bertobai kepada Allah ketika melakukan

kesalahan.
Firman Allah : "Dan bersegeralah kamu kepacla

ampunan dqri Tuhanmu dan kepada surgeyang

luisnya seluas langit dan bumi yang disediakan

untuk orang-orang yatxg bertaqv'a,Dan juga

orang-orang yang apbila m engeri akan p erbtrutan

keji atau menganiaya cliri sendit'i' ntereka ingat

aiaan Allah ,lalu tttentohon amplttl tet'hadap

dosa-closa mereka siapa lagi yang dapat

ntengampurti tlosa selaitt daripada Allalt? Dan

nterelia ticlak ntenerttskan perbuatan kejinya ittr,

s etl s o ng ttz er elta m en getahtt i."(QS'Ali-illron I 34-

I JJ 
'6. S"g".u mengembalikan harta hasil korupsi

kepada negara,sekalipun harus beil-radapan

dengan hukunr,sebagai wuj ud diterima tobarnya

oleir Allah SWT dan unttrk memulihkan

kepercayaaan dirinya ditengah-tengah

masYarakat.
Korupsi telah banyak menimbuikan efek yang

negatif termasuk didalamnya munculnya perilaku-

p.iilukr.. yang .bwuk,baik dalam kehidupan

beragama berbangsa dan bernegara,maka upaya

pencegaha, dari sisi akhlaqpun harus kita

iakukan,agar nantinya terbina akhlaqul karimah

(perilaku yang mulia).

KESIMPULAN

1. Korupsi tidak
lahirnyanya

saja men.rbahayakan dari segi
rusaknya

ekonomi,terhambat infra struktur,terhambatnya

kejahteraan dan kemakmuran rakyat,tetapi juga

membahayakan kelangsungan

aqidah,karena di cap oleh Allah SWT dan

Rasul-Nya sebagai orang yang munafiq yang

diberikan oleh Allah SWT ganjaran neraka

yang paling bawah.Firman-Nya : "Sesungghtqta

orrif-orong munafiq (para koruptor) tinggal

cli neraka yangpaling bawa.(QS.An-Nisa :145)

Bahaya Dosa yartg diakibatkan perbuatan

korupsi tidak saja mendatkan hukuman badan

(fisik), berupa jaarimah takzir,serta perampasan

harta hasil korupsi untuk negara tetapi juga

kalau tidak bertobat dengan minta ampun

kepada Allah dan rakyalserta tidak segera

mingembalikan harta yang dikorupsikan,maka

hukuman terus. belanjut samPai di

akherat,Sabda Rosulullah Saw :

"sungguh aku akan melihat seseorang di

antaro kamu pada hari kiamat dengan

membawa dipundaknya unta,kuda yang

berteriak-teriak serta benda-benda,lalu

berkata kepadaia4l4/ahai

Rosulullah,tolonglah aku'Kemudian aku

menjawab; Aku tidak dapat menolong kamu

sedikitpun dari siksa Allah, bukanlah aku

telah menyampaikan (ajaranku) kepadamu."
(HR.Bukhori dan Muslim.

1. Korupsi telah merusak tatanan

kehidupan,rusaknya akhlaq, moral dan etika

anak bangsa menjadi rusak,orang malas

berusaha dengan giat dan keras,berfikir ringan

dengan ingin cepat kaya dengan cara instant

tanpa punya rasa malu,berprilaku tidak

. j ujur,menghlangkankepercayaan,menyia-
n)'iakan amanat.Firman Allah " "Dan

bahvtasan),a Atlah tidak meridhaai tipu daya

o rs rxg-o r clilg y a n g b erkh iarral. " (QS'Yusuf: 5 2),

Sabda Rosr.ri Sar,v : "Tak ada iman bagi orang-
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orang yang tak dapat mem€gang amanat, dan

tak ada agama bagi oraug yang tak dapat
nremgang janji." (HR.Ahmad,Al-Bazzar darr

Ath-Thabrani).
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